
 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode 

PeneIitian ini ialah peneIitian kepustakaan (Iibrary research), 

Menurut Sugiyono (2012) studi kepustakaan berkaitan dengan kajian 

teoritis dan referensi Iain yang berkaitan dengan niIai, budaya dan norma 

yang berkembang pada situasi sosiaI yang diteIiti, seIain itu studi 

kepustakaan sangat penting dalam meIakukan peneIitian, haI ini 

dikarenakan peneIitian tidak akan Iepas dari Iiteratur-Iiteratur IImiah. 

PeneIitian Iiterature reviews merupakan sesuatu sintesis dari studi- 

studi peneIitian primer yang menyajikan sebuah topik tertentu dengan 

perumusan persoalan klinis yang khusus serta jelas, tata cara pencarian 

yang eksplisit serta reprodusibeI, mengaitkan proses jajak kritis daIam 

pemiIihan riset, dan mengkomunikasikan hasil serta implikasi. Menurut 

Dila (2012) Kelebihan dalam menggunakan literature reviews yaitu 

memberikan suatu summary of evidence bagi para klinis dan pembuat 

keputusan yang tidak memiliki banyak waktu untuk mencari berbagai bukti 

primer yang jumlahnya sangat banyak dan menelaahnya satu persatu. 

Tujuan riset Iiteratur reviews ini adaIah untuk meIihat hubungan antara 

beban kerja terhadap keinginan pindah kerja perawat di Rumah Sakit 

Fokus peneIitian kepustakaan adalah menemukan bermacam teori, 

hukum, daIiI, prinsip, ataupun gagasan yang digunakan buat menganalisis 



 
 

serta membongkar persoalan penelitian yang diformulasikan. Ada pula 

watak dari peneIitian ini merupakan anaIisis deskriptif, ialah penguraian 

secara tertib informasi yang diperoleh, setelah itu diberikan uraian dan 

penjelasan supaya bisa dimengerti dengan baik oleh pembaca 

B. Tempat Pencarian 

Pencarian artikel jurnal pada penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengakses database pada scholar google, Pubmed dengan keyword atau 

kata kunci sesuai dengan masalah pada penelitian. Dalam penelitian yang 

menggunakan literature review, ada beberapa tahapan yang harus 

dilakukan sehingga hasil dari studi literatur tersebut dapat diakui 

kredibilitasnya. Adapun tahapan-tahapan tersebut sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah adalah proses dan hasil pengenalan atau 

inventarisasi masalah. Masalah penelitian (research problem) 

merupakan sesuatu yang penting di antara proses lain, dikarenakan 

hal tersebut menentukan kualitas suatu penelitian. Dalam penelitian ini 

peneliti mengkaji permasalah melalu jurnal- jurnal penelitian 

internasional dan nasional yang berasal dari laporan hasil-hasil 

penelitian. 

2. Screening 

Screening adalah penyaringan atau pemilihan data yang gunanya untuk 

memilih masalah penelitian yang sesuai dengan topik. Dalan penelitian 



 
 

ini ektraksi data menggunakan kata kunci judul jurnal, tahun terbit, tipe 

jurnal, dan topik permasalahan. 

3. Penilaian Kualitas 

Dalam penelitian kualitas pada metode Literature Review (LR) yang 

dimaksud adalah penelitian sumber data jurnal yang layak dengan 

kriteria: terdapat DOI, Peer Review, Journal Impact Factors (JIF), 

Internasional Standard Serial Number (ISSN). Kriteria tersebut dapat 

membatalkan data jurnal yang sudah didapat untuk dianalisa lebih 

lanjut. 

4. Ekstrasi Data 

Ekstrasi data dapat dilakukan jika semua data yang diperoleh telah 

memenuhi syarat telah diklasifikasikan untuk semua data yang ada. 

Setelah proses screening dilakukan maka hasil dari ekstrasi data ini 

dapat diketahui pasti dari jumlah awal data yangdimiliki berapa yang 

masih memenuhi syarat untuk selanjutnya dianalisa lebih jauh dan 

relevan 

C. Kata kunci yang digunakan 

Strategi yang digunakan dalam mencari artikel jurnal menggunakan 

bahasa Indonesia dan bahasa Inggris yang relevan dengan topik. 

Keyword atau kata kunci yang digunakan sesuai dengan masalah pada 

penelitian yaitu Workload, Turn over , Nurse , Hospital. 

 



 
 

D. Jumlah artikel yang ditemukan 

Pada tahap awal pencarian artikel jurnal yang ditemukan sebanyak 17.600 

artikel dari 2011 sampai 2020 yang belum dieksplorasi relevansi dengan 

artikel yang dikompilasi. Dari jumlah tersebut hanya sekitar 15 artikel yang 

dianggap relevan. 

E. Penyaringan dengan kriteria inklusi artikel (Jurnal) 

Menurut (Notoatmodjo, 2010) kriteria inklusi adalah kriteria atau ciri-ciri 

yang perlu dipenuhi oleh setiap anggota populasi yang dapat diambil 

sebagai sampel. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah: 

a. Jurnal internasional dan nasional yang berkaitan dengan beban kerja 

perawat. 

b. Jurnal internasional dan nasional yang membahas tentang keinginan 

pindah perawat. 

Setelah dilakukan penyaringan jurnal yang relevan dengan topik 

didapatkan jurnal penelitian sejumlah 15 jurnal yang diteliti pada tahun 

2011 hingga 2020 yang membahas tentang hubungan antara beban 

kerja perawat terhadap keinginan pindah perawat dirumah sakit. 

F. Analisis Data yang digunakan 

Menurut (Sugiyono, 2015) analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 

data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit- unit, melakukan 



 
 

sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis anotasi bibliografi (annotated bibliography). 

Anotasi berarti suatu kesimpulan sederhana dari suatu artikel, buku, 

jurnal, atau beberapa sumber tulisan yang lain, sedangkan bibliografi 

diartikan sebagai suatu daftar sumber dari suatu topik. Dari kedua definisi 

tersebut, anotasi bibliografi diartikan sebagai suatu daftar sumber-sumber 

yang digunakan dalam suatu penelitian, dimana pada setiap sumbernya 

diberikan simpulan terkait dengan apa yang tertulis di dalamnya. 

Terdapat tiga hal yang harus diperhatikan dalam suatu analisis anotasi 

bibliografi. Ketiga hal tersebut adalah: (1) Identitas sumber yang dirujuk, 

(2) Kualifikasi dan tujuan penulis, (3) Simpulan sederhana mengenai 

konten tulisan, dan (4) Kegunaan/pentingnya sumber yang dirujuk dalam 

menjawab permasalahan yang telah dirumuskan. 


